Analisis Harga Kakao Pekan Pertama Agustus 2014
Kakao, (4 Agustus — 8 Agustus 2014)

Tren pergerakan harga kakao, seperti terlihat pada chart, pada pekan pertama Agustus 2014,
harga bergerak naik. Kenaikan itu masih dipicu lanjutan kenaikan harga pada pekan terakhir Juli
2014. Di bursa ICE Futures US, sebagai barometer harga kakao dunia, pada awal pekan, Senin
(4/8), harga berada pada level US$ 3.201 per ton dan pada akhir pekan, Jumat (8/8) berada pada
harga US$ 3.232 per ton. Demikian juga di Tanah Air, merujuk laman Bappebti, harga kakao di
pasar fisik Makassar, Senin (4/8), berada pada level Rp 31.678 per kg dan kemudian tertekan
menjadi Rp 32.161 per kg. Indonesia, sebagai produsen kakao ketiga terbesar di dunia, maka
Asosiasi Petani Kakao Indonesia menyambut positif tren harga kakao tersebut.

Sementara itu, pada awal pekan pertama ini, Kementerian Perdagangan telah menerbitkan
Peraturan Menteri Perdagangan No0.42/2014 tentang Penetapan Harga Patokan Ekspor (HPE)
atas Produk Pertanian dan Kehutanan yang dikenakan Bea Keluar untuk periode Agustus 2014.
Dalam HPE telah ditetapkan harga referensi biji kakao mengalami kenaikan US$ 24,04 atau
0,8% vyaitu dari US$ 3.067,63/MT menjadi US$ 3.091,67/MT. Hal ini berdampak pada
penetapan HPE biji kakao yang juga meningkat sebesar US$ 23 atau 0,8% dari US$ 2.766/MT
pada periode bulan sebelumnya menjadi US$ 2.789/MT. Namun BK biji kakao tidak berubah
dibandingkan periode bulan sebelumnya, yaitu sebesar 10%.

Penguatan harga kakao pada pekan terakhir Juli 2014, dipicu oleh kuatnya demand kakao di
pasar global meski kondisi supply diprediksi berlebih pada periode 2014/2015. Ekspektasi akan
kuatnya demand global terhadap kakao, terpantau berhasil terus membuat pergerakan harga
kakao kokoh menguat di ICE US. Harga kakao yang sebelumnya tertekan pada perdagangan
awal pekan pertama Agustus 2014 akibat potensi penumpukan supply khususnya dari Pantai
Gading, cukup tertutup pada perdagangan pekan lalu sehingga menguat hampir sepanjang pekan.
Kendati demikian, penguatan harga kakao pada pekan lalu, relatif terbatasi akibat aksi profit
taking pasca harga menyentuh level tertinggi 3 tahun.

Selanjutnya, pada transaksi Selasa (5/8), harga kakao di bursa ICE tidak berlanjut naik. Harga
ditutup melemah sebesar 0,37%. Penurunan harga kakao pada penutupan Selasa dipicu efek dari
menurunnya pembelian di pasar bila dibandingkan pola pada perdagangan di pekan sebelumnya.
Tampaknya, harga kakao mencapai titik tertingginya dalam tiga tahun terakhir pada pekan
terakhir Juli 2014, akhirnya mengalami penurunan pada penutupan Selasa. Pencapaian harga
tertinggi kakao dalam tiga tahun terakhir dipicu adanya aksi pembelian akibat potensi pembelian
oleh pelaku industri, harus turun akibat melemahnya aksi beli serta pengambilan keuntungan
jangka pendek di ICE US.

Di tengah tekanan harga kakao pada transaksi Selasa, di Tanah Air, harga kakao masih terangkat
yang dipicu oleh imbas kenaikan harga di pasar internasional pada Senin (4/8). Di BBJ, harga
berada pada level Rp 32.080 per kg untuk kontrak September 2014, kemudian di pasar spot
Makassar ditransaksikan pada level Rp 31.506 atau tertekan dibanding Senin pada level Rp
31.678 per kg.



Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (6/8), harga kakao stagan. Seperti yang terlihat di bursa
ICE USA, harga terpantau ditutup flat dipicu oleh lemahnya arahan sentimen baru di bursa.
Terlihat belum adanya dorongan sentimen baru terhadap pergerakan harga kakao di bursa ICE
US, terpantau memicu harga kakao untuk bergerak flat. Keraguan investor untuk bergerak akibat
posisi fundamental sementara terhadap kakao yang cenderung mixed, membuat posisi harga
tertahan namun masih berada di dekat level tertinggi 3 tahun.

Tampaknya, posisi mixed pada fundamental kakao, dilandasi oleh sentimen berbeda dari sisi
supply dan demand kakao. Dari sisi supply, kakao cenderung memberikan sentimen negatif
akibat potensi tingginya pengiriman kakao asal Pantai Gading. Namun dari sisi demand,
permintaan kakao di pasar global masih cukup tinggi yang tergambarkan dari peningkatan
pengolahan kakao di Amerika Utara dan Asia.

Sementara pada perdagangan Kamis (7/8), harga kakao kembali menguat. Di pasar spot
Makassar, harga dilepas pada posisi Rp 31.863 per kg, sementara di BBJ harga bergerak flat. Di
bursa ICE USA, terpantau harga ditutup menguat yang dipicu aksi beli yang masih kuat akibat
ekspektasi tingginya demand kakao global. Pada perdagangan Kamis, di bursa ICE US, harga
menguat untuk kontrak September naik 0,66% ke tingkat harga US$ 3.200/ton atau menguat
US$ 21/ton.
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Sementara pada Jumat pagi (8/8), harga kakao di bursa ICE terpantau dibuka menguat.
Penguatan itu masih dipicu oleh ekspektasi tingginya demand global terhadap harga kakao.
Fundamental positif kuat dari ekspektasi akan tingginya demand kakao global, terpantau masih
terus memicu harga kakao untuk memecahkan rekor harga tertinggi baru. Indikasi demand
terhadap kakao global yang sedang menguat, dilandasi oleh data pengolahan kakao di kawasan
Asia dan Amerika Utara yang naik melebih ekspektasi sementara wilayah lain menurun
meskipun masih tinggi. Selain itu, keterbatasan persediaan di pasar fisik juga memicu harga
kakao untuk melonjak di bursa. Di dalam negeri, BBJ, harga kakao berada pada level Rp 32.460
atau naik dari sebelumnya untuk kontrak September 2014. Sementara di pasar spot Makassar
dihargai pada level Rp 32.161 per kg.



